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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE PRODUCTION OF GOAT
LATEST BUSINESS IN TULANG BAWANG BARAT DISTRICT

BY

REVIYANA PUSPITASARI

The purpose of this study was to analyze the influence of these factors on the
production of goat fattening business in Tulang Bawang Barat Regency. This study
uses the Ordinary Least Square analysis method. The data used are primary and
secondary data for 2019-2020. The results of this study indicate that at alpha 5%
the variables of feed, cages, concentrate feed, and labor have a significant effect on
the production of goat fattening business in Tulang Bawang Barat Regency, while
forage and vitamin variables have no significant effect on the production of goat
fattening business in West Kalimantan. West Tulang Bawang Regency.

Keywords: Bakalan, cage, concentrate feed, forage feed, Ordinary Least Square,
labor, vitamins.



ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI
USAHA PENGGEMUKAN TERNAK KAMBING DI KABUPATEN
TULANG BAWANG BAWAT

OLEH

REVIYANA PUSPITASARI

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh factor- factor terhadap produksi
usaha penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Penelitian ini menggunakan metode analisis Ordinary Least Square. Data yang di
gunakan adalah data primer dan skunder tahun 2019-2020. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pada alpha 5% variabel bakalan, kandang, pakan kosentrat, dan
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi usaha penggemukan ternak
kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat, sedangkan variabel pakan hijauan
dan vitamin tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi usaha penggemukan
ternak kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Kata Kunci : Bakalan, kandang, Ordinary Least Square, pakan hijauan, pakan
kosentrat, tenaga kerja, vitamin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian. Peternakan adalah
kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan mendapatkan
keuntungan dari kegiatan tersebut. Subsektor peternakan memegang peranan
penting sebagai salah satu sumber pertumbuhan, khususnya bagi sektor pertanian
dan umumnya bagi perekonomian Indonesia. Subsektor peternakan sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari pembangunan sektor pertanian diutamakan untuk
memenuhi pangan dan gizi melalui usaha pembinaan daerah-daerah produksi yang

telah ada serta pembangunan daerah-daerah baru (Assan, 2013).

Subsektor peternakan terbagi menjadi ternak besar dan ternak kecil, yang termasuk
kedalam kelompok ternak besar yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda,
sedangkan ternak kecil terdiri dari kambing, domba, kelinci, dan babi serta ternak
unggas (ayam, itik, dan burung puyuh). Subsektor peternakan memiliki nilai
strategis khususnya dalam pemenuhan protein hewani bagi masyarakat yang dapat
diperoleh dari komoditas utamanya seperti daging, telur, dan susu yang sangat
berperan dalam rangka pemenuhan kecukupan gizi dan pangan masyarakat

(Legowo & Prasetyo, 2002).



Kambing merupakan ternak ruminansia kecil sumber protein hewani yang cukup
potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu. Kelebiha ternak
kambing terletak pada kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan berbagai
kondisi  lingkungan, potensi reproduksinya yang tinggi dan jumlah anak per
kelahiran yang lebih dari satu ekor. Kelebihan ternak kambing tersebut berpotensi
untuk mendukung tercukupinya kebutuhan protein hewani yang terus meningkat

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia (Mahmilia et al, 2010).

Provinsi Lampung terdapat jumlah produksi daging kambing yang berbeda disetiap
wilayahnya. Setiap wilayah mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
memenuhi kebutuhan protein hewaninya, maka kelebihan ternak kambing tersebut
menjadi salah satu sumber dalam memenuhi kebutuhan protein di Provinsi

Lampung.

Tabel 1. Produksi Daging Kambing Provinsi Lampung 2019

No Kabupaten / Kota Produksi (Ton)
1 Lampung Barat 34
2 Tanggamus 44
3 Lampung Selatan 165
4 Lampung Timur 69
5 Lampung Tengah 139
6 Lampung Utara 90
7 Way Kanan 57
8 Tulang Bawang 46
9 Esawaran 52
10  Pringsewu 102
11 Mesuji 147
12 Tulang Bawang Barat 169
13  Pesisir Barat 13
14 Bandar Lampung 125
15 Metro 62
Total 1.316

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 2019



Berdasarkan pada Tabel 1, produksi ternak kambing pada tahun 2019 sebesar 1.316
ton. produksi daging kambing menurut kabupaten/kota terbesar terdapat pada
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang mencapai 169 ton yang kemudian di posisi
kedua dan ketiga terdapat Kabupaten Lampung Selatan sebesar 165 ton dan

Kabupeten Mesuji sebesar 147 ton.

Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki populasi ternak kambing yang paling
besar daripada jenis ternak lainnya. Populasi peternakan kambing di Kabupaten
Tulang Bawang Barat hampir merata di setiap kecamatan sesuai dengan Tabel
berikut.

Tabel 2. Populasi Ternak Kambing Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Bawang
Barat Tahun 2019

Kecamatan Kambing (Ekor)
Tulang Bawang Udik 347
Tumijajar 615
Tulang Bawang Tengah 216
Pagar Dewa 700
Lembu Kibang 210
Gunung Terang 325
Batu Putih 1215
Gunung Agung 305
Way Kenanga 228

Sumber : Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 2019

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa kambing merupakan hewan
ternak yang paling diminati untuk diternakkan pada wilayah Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Hal tersebut dikarenakan, kambing merupakan hewan yang mudah
diternakkan, tidak membutuhkan perawatan yang teralu rumit, serta termasuk

hewan yang mudah untuk dijual kembali.



Ternak kambing mampu beradaptasi pada lingkungan yang sederhana, miskin
pakan, dan dapat lebih efisien dalam mengubah pakan kualitas rendah menjadi air
susu dan daging (Legowo et al., 2002). Di Indonesia ternak kambing mempunyai
kemampuan kompetitif untuk bersaing dengan sumber daging sapi dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia (kebutuhan gizi) dan merupakan alternatif
penyedia daging yang perlu di pertimbangkan dimasa mendatang. Secara sosial
masyarakat Indonesia terbiasa mengkonsumsi daging kambing dan pada dasarnya
kebutuhan domestik belum terpenuhi sehingga peningkatan produksi kambing
potong akan terserap oleh pasar (Tatang, 2003). Daging kambing merupakan salah
satu daging kualitas baik dan layak dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat

(Soepraninondo, 2009).

Tabel 3. Kuantitas Produksi Daging Kambing Per Kecamatan

Kuantitas Produksi Daging

Kecamatan Kambing (ton)
Tulang Bawang Udik 9
Tumijajar 14
Tulang Bawang Tengah 30
Pagar Dewa 8
Lembu Kibang 15
Gunung Terang ol
Batu Putih 17
Gunung Agung 19
Way Kenanga 6

Sumber : Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan Kab.Tulang Bawang Barat 2019

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa Kecamatan Gunung Terang
merupakan kecamatan dengan kuantitas produksi ternak kambing terbanyak di
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang mencapai 51 ton daging kambing di tahun

2019. Adapun di posisi kedua dan seterusnya, terdiri dari Kecamatan Tulang



Bawang Tengah, Gunung Agung, Batu Putih, Lembu Kibang, Tumijajar, Tulang
Bawang Udik, Pagar Dewa dan Way Kenanga. Populasi kuantitas produksi daging
kambing per kecamatan di Tulang Bawang Barat ini juga searah dengan populasi
kelompok ternak kambing di Tulang Bawang Barat yang dapat dirincikan dengan
Tabel sebagai berikut.

Tabel 4. Populasi Kelompok Ternak Kambing Menurut Kecamatan Kab.Tulang
Bawang Barat Tahun 2019

Jumlah Kelompok Ternak

Kecamatan Kambing (unit)
Tulang Bawang Udik 12
Tumijajar 13
Tulang Bawang Tengah 35
Pagar Dewa 8
Lembu Kibang 14
Gunung Terang 37
Batu Putih 15
Gunung Agung 17
Way Kenanga 10

Sumber : Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan Kab.Tulang Bawang Barat 2019

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa jumlah kuantitas produksi daging
kambing dan jumlah populasi kelompok ternak kambing searah, yang mana dapat
disimpulkan bahwa banyak sedikitnya jumlah populasi kelompok ternak kambing
sangat mempengaruhi kuantitas produksi daging kambing di suatu wilayah, dalam

hal ini di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Kambing di Indonesia umumnya dipelihara oleh peternak di perdesaan. Perhatian
utama pada peternakan kambing adalah bagaimana cara meningkatkan populasi
kambing, sehingga diperlukan upaya peningkatan produktivitas yang pada

gilirannya akan meningkatkan pendapatan peternak (Sumartono et al., 2016).



Mayoritas kambing dipelihara oleh peternak kecil yang dikarakteristikkan oleh

pertanian subsisten dengan penggunaan input yang rendah (Assan, 2013).

Fokus utama pada peternakan di Indonesia adalah produksi dan produktivitas yang
masih rendah dikaitkan dengan sistem usaha yang masih konvensional. Kondisi ini
dikarakteristikkan dengan manajemen usahatani yang mengintegrasikan usahatani
dan usaha ternak, melibatkan anggota keluarga, rendahnya skala kepemilikan
ternak, rendahnya pengetahuan dan keterampilan peternak yang menyebabkan
rendahnya produksi dan produktivitas pada peternakan di perdesaan (Guntoro et al.,
2016).

Permintaan daging kambing di Provinsi Lampung Sangat besar dimana dalam
pemenuhan kebutuhan akan daging kambing masih kurang mencukupi. Permintaan

daging kambing lebih besar dari produksi daging kambing di Provinsi Lampung.

Tabel 5. Permintaan Daging Kambing Provinsi Lampung

No Kabupaten / Kota Permintaan Daging Kambing (Ton)
1 Lampung Barat 45
2 Tanggamus 50
3 Lampung Selatan 125
4 Lampung Timur 72
5 Lampung Tengah 140
6 Lampung Utara 95
7 Way Kanan 60
8 Tulang Bawang 42
9 Pesawaran 97
10  Pringsewu 165
11 Mesuji 150
12 Tulang Bawang Barat 95
13  Pesisir Barat 13
14 Bandar Lampung 250
15 Metro 62
Total 1.461

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 2019



Permintaan daging kambing kambing di Provinsi lampung belum tercukupi. Hal
tersebut menjadi exces demand sebesar 145 ton sehingga perlu didatangkan dari
berbagai daerah di Indonesia seperti wilayah Jawa. Hal tersebut menjadi masalah
pemerintah untuk memperbaiki sistem peternakan di Provinsi Lampung agar dapat
meningkatkan produktivitas daging kambing agar permintaan daging kambing

terpenuhi.

Besarnya pendapatan peternak kambing sangat dipengaruhi oleh kombinasi
penggunaan faktor-faktor produksi yaitu: jenis dan jumlah ternak kambing, pakan,
obat-obatan, dan tenaga kerja (Stifel, 1995). Dengan menggunakan kombinasi
faktor-faktor produksi yang serasi diharapkan dapat meningkatkan output untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Namun, masih lemahnya penguasaan dan
pengawasan peternak terhadap faktor-faktor produksi menyebabkan biaya yang
dikeluarkan dalam proses pemeliharaan semakin tinggi. Hal ini tentu akan
membawa kerugian bagi peternak mandiri sebagai penyedia modal sendiri (Arshad,

1999).

Setiap proses produksi memerlukan landasan teknis untuk menghasilkan output
tertentu. Petani dihadapkan pada keadaan terbatasnya jumlah faktor produksi yang
digunakan dalam usaha untuk mencapai tujuannya. Masalahnya adalah bagaimana
petani dapat meningkatkan usaha pertanian, sedangkan mereka memiliki

keterbatasan modal dan mesin (Darwanto, 2010).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produksi kambing adalah jumlah kepemilikan ternak, lahan,

tenaga kerja, pakan konsentrat, dan biaya pengobatan (Lopez, et al, 2006); jumlah



ternak, pakan, dan tenaga kerja (Cabrera, et al., 2010); tenaga kerja, jumlah ternak,

pakan hijauan dan pakan konsentrat (Aisyah, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi kambing di Kabupaten Tulang
Bawang Barat seperti faktor bakalan/anak kambing, kondisi kandang, pakan
hijauan, pakan konsentrat, vitamin dan tenaga kerja, yang mempengaruhi produksi
ternak kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Produktivitas daging kambing perlu di tingkatkan agar pemenuhan permintaan
daging kambing tercukupi kemudian terciptanya kesejaheraan masyarakat dalam

tercukupinya kebutuhan daging.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Bagaimana pengaruh faktor- faktor seperti bakalan, kandang, pakan hjauan,
pakan kosentrat, tenaga kerja, dan vitamin yang mempengaruhi produksi
uasaha penggemukan kambing di Kabupaten Tulang Bwang Barat ?

1. Faktor mana yang paling dominan mempengaruhi produksi usaha

penggemukan kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetauhi pengaruh faktor- faktor seperti bakalan, kandang, pakan
hjauan, pakan kosentrat, tenaga kerja, dan vitamin yang mempengaruhi

produksi uasaha penggemukan kambing di Kabupaten Tulang Bwang Barat.



2. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi produksi usaha

penggemukan kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu syarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

2. Dapat menjadi sebagai sumber informasi bagi peternak kambing untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam mengalokasikan faktor-
faktor produksi yang tersedia di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

3. Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan tentang usaha perternakan
kambing bagi mahasiswa dan untuk penelitian sejenis pada waktu yang akan

datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Teori Produksi

Produksi diartikan sebagai penggunaan atau pemanfaatan sumberdaya yang
mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama sekali berbeda,
baik dalam pengertian apa, dimana atau kapan komoditi-komoditi tersebut
dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dapat dikerjakan oleh konsumen
terhadap komoditi itu. Dengan demikian, produksi tidak terbatas pada
pembuatannya saja tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan,
pengeceran, pengemasan kembali, upaya-upaya mensiasati lembaga regulator atau
mencari celah hukum demi memperoleh keringanan pajak atau lainnya (Miller dan

Meiners, 2000).

Pengertian produksi lainnya yaitu hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi
dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai aktivitas dalam menghasilkan
output dengan menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengolah atau

memproses input sedemikian rupa (Sukirno, 2003).

Elemen input dan output merupakan elemen yang paling banyak mendapatkan

perhatian dalam pembahasan teori produksi. Dalam teori produksi, elemen input
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masih dapat diuraikan Dberdasarkan jenis ataupun Kkarakteristik input
(Gaspersz,1996). Secara umum input dalam sistem produksi terdiri atas:

1. Tenaga kerja

2. Modal atau capital

3. Bahan-bahan material atau bahan baku

4. Sumber energi

5. Tanah

6. Informasi

7. Aspek manajerial atau kemampuan kewirausahawan

Teori produksi modern menambahkan unsur teknologi sebagai salah satu bentuk
dari elemen input (Pindyck dan Robert, 2007). Keseluruhan unsur-unsur dalam
elemen input tadi selanjutnya dengan menggunakan teknik-teknik atau cara-cara
tertentu, diolah atau diproses sedemikian rupa untuk menghasilkan sejumlah output

tertentu.

Teori produksi akan membahas bagaimana penggunaan input untuk menghasilkan
sejumlah output tertentu. Hubungan antara input dan output seperti yang
diterangkan pada teori produksi akan dibahas lebih lanjut dengan menggunakan
fungsi produksi. Dalam hal ini, akan diketahui bagaimana penambahan input
sejumlah tertentu secara proporsional akan dapat dihasilkan sejumlah output

tertentu.

Teori produksi dapat diterapkan pengertiannya untuk menerangkan sistem
produksi yang terdapat pada sektor pertanian. Dalam sistem produksi yang berbasis

pada pertanian berlaku pengertian input atau output dan hubungan diantara
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keduanya sesuai dengan pengertian dan konsep teori produksi. Hasil akhir dari
suatu proses produksi adalah produksi atau output. Produk atau produksi dalam
bidang pertanian atau lainnya dapat bervariasi yang antara lain disebabkan karena
perbedaan kualitas. Hal ini dapat dimengerti karena kualitas yang baik dihasilkan
olen proses produksi yang baik dilaksanakan dengan baik dan begitu pula
sebaliknya, kualitas poduksi menjadi kurang baik bila usahatani tersebut

dilaksanakan dengan kurang baik (Soekartawi, 1995).

Teori produksi sebagaimana teori perilaku konsumen merupakan teori pemilihan
atas berbagai alternatif yang tersedia. Dalam hal ini adalah keputusan yang diambil
seorang produsen untuk menentukan pilihan atas alternatif tersebut. Produsen
mencoba memaksimalkan produksi yang bisa dicapai dengan suatu kendala ongkos

tertentu agar dapat dihasilka keuntungan yang maksimum.

2. Fungsi Produksi

Menurut Soekartawi (1995) yang menyatakan bahwa fungsi produksi adalah

hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan

(X). Variabel yang dijelaskan biasanya berupa keluaran (output) dan variabel yang

menjelaskan biasanya berupa masukan (input). Fungsi produksi sangat penting

dalam teori produksi karena :

a. Dengan fungsi produksi, maka dapat diketahui hubungan antara faktor
produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah
dimengerti.

b. Dengan fungsi produksi (Y) , maka dapat diketahui hubungan antara variabel

yang dijelaskan (dependent variable) dan variabel yang menjelaskan
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(independent variable) X, serta sekaligus mengetahui hubungan antara variabel

penjelas.

Secara matematis, hubungan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Y =f(Xg, X2, ..., Xi,...,Xn)

Dengan fungsi produksi seperti tersebut diatas, maka hubungan Y dan X dapat
diketahui dan sekaligus hubungan X, Xn dan X. Dalam proses efisiensi skala
produksi usaha ternak kambing, maka Y dapat berupa efisiensi skala produksi
kambing, sedangkan X adalah faktor produksi yang dapat berupa lahan/tanah
tempat usaha (kandang), tenaga kerja, pakan, dan vitamin. Namun demikian,
produksi peternakan yang dipengaruhi oleh faktor produksi dinyatakan bahwa
semakin banyak faktor produksi yang digunakan, maka semakin banyak juga
produksi yang dihasilkan. Akan tetapi, hal ini dibatasi oleh adanya suatu keadaan
dari faktor produksi yang disebut dengan “the law of diminishing return“. Hukum
ini menyatakan bahwa semakin banyak sumber daya variabel yang ditambahkan
pada sejumlah tertentu sumberdaya tetap, perubahan output yang diakibatkan akan

mengalami penurunan dan bisa menjadi negatif (Mc Earhern, 2001).

Fungsi produksi membatasi pencapaian profit maksimum karena keterbatasan
teknologi dan pasar dimana hal ini akan mempengaruhi ongkos produksi, output
yang dihasilkan dan harga jual output. Hubungan antara input dengan input, input
dengan output dan output dengan output yang merupakan dan menjadi karakteristik
dari fungsi produksi suatu perusahaan tergantung pada teknik produksi yang

digunakan. Pada umumnya, semakin maju teknologi yang digunakan akan semakin
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meningkatkan output yang dapat diproduksikan dengan suatu jumlah input tertentu

(Iswardono, 2001).

Di dalam menganalisis mengenai produksi, dimisalkan bahwa jumlah faktor

produksi modal adalah tetap. Tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi yang

berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian, dalam menggambarkan hubungan

diantara faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, yang

digambarkan adalah hubungan diantara jumlah tenaga kerja dan jumlah modal

yang digunakan dengan jumlah produksi yang dicapai (Sukirno, 2003). Fungsi

produksi di atas dapat dispesifikasikan sebagai berikut (Nicholson, 1998):
Q=f(K,L)

dengan :

K : jumlah modal,

L : jumlah tenaga kerja,

Q : jumlah produksi yang dihasilkan.

Di dalam sebuah fungsi produksi perusahaan terdapat tiga konsep produksi yang
penting, yaitu produksi total, produksi marjinal, dan produksi rata-rata. Produksi

total (Total Product, TP) adalah total output yang dihasilkan dalam unit fisik.

Produksi marjinal (Marginal Product, MP) dari suatu input merupakan tambahan
produk atau output yang diakibatkan oleh tambahan satu unit input tersebut (yang
bersifat variabel), dengan menganggap input lainnya konstan. Produksi rata-rata
(Average Product, AP) adalah output total yang dibagi dengan unit total input

(Samuelson dan Nordhaus, 2008).
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3. Faktor Produksi

a. Bakalan Kambing
Benih kambing atau bakalan merupakan input utama dalam kegiatan produksi
usaha ternak kambing. Input bakalan ini merupakan faktor produksi yang
sangat menentukan besarnya output. Pemilihan benih bakalan sangat
berpengaruh pada  keberhasilan pemeliharaan kambing  dan
domba.0020Pertumbuhan kambing dan domba akan berlangsung secara
optimal jika bibitnya berkualitas. Selain itu, bibit yang baik juga akan lebih
tahan terhadap serangan penyakit. Bibit yang baik juga akan menghasilkan

keturunan yang baik juga. (Nobertus Kaleka, 2017: 34).

b. Kandang
Kandang merupakan tempat yang paling tepat untuk usaha penggemukan.
Sistem perkandangan diperlukan sebagai tempat pemeliharaan dan perawatan
hewan yang diternakan. Kandang diperlukan agar suplai pakan yang diberikan
benar-benar dimanfaatkan untuk memacu pertumbuhan dan memudahkan
untuk mengelola ternak. Selain itu penggunaan kandang diperlukan untuk
alasan kesehatan dan keamanan hewan ternak. Kandang juga diperlukan untuk
mengelola limbah sehingga hewan ternak tetap terjaga kebersihan dan

kesehatannya. (Nobertus Kaleka, 2017).

Kandang terdiri dari dua jenis yaitu jenis kandang individual dan jenias kandang
koloni. Kandang individual merupakan kandang yang hanya digunakan untuk
1-2 kambing. Kambing yang memerlukan kandang individual adalah kambing

pejantan, induk kambing yang sedang bunting, induk kambing yang sedang
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menyusui danmengasuh anak, pembesarkan kambing, dan domba bakalan,
penggemukan kambing afkiran yang kurus, dan kambing yang sakit. Sedangkan
kandang koloni merupakan kandang yang digunakan untuk kambing dan domba
dalam jumlah banyak. Kandang koloni merukan kandang bersama. (Nobertus

Kaleka, 2017).

Pedoman Ukuran kandang individual 1,2 x 1,5 meter hingga 1,5 x 2 meter,
karena luas kandnag yang relatif sempit otomtis gerakan kambing atau domba
menjadi terbatas sehingga perkembangan kambing yang diharapkan dapat lebih
cepat tercapai. Sedangkan pedoman ukuran untuk jenis kandang koloni ,
kambing bakalan yang berumur 3-7 bulan membutuhkan luas kandang 0,5 m?
per ekor, kambing umur 7-12 bulan membutuhkan luas kandang 1,5 m? per
ekor, dan untuk calon induk betina dewasa membutuhkan kandang 1.9m? per
ekor, dan jantan dewasa membutuhkan luas kandang 2,8 m? ( Devendra and

McLeory, 1994).

Pakan Hijauan

Pakan hijauan adalah bahan makanan yang berasal dari batang daun dan daun
tanaman serta kadang mengandung bunga dan biji (Nobertus Kaleka, 2017).
Menurut keberadaannya, pakan hijauan makanan ternak terdiri dari hijauan
yang tumbuh secara alami tanpa campur tangan manusia seperti pasture
(hijauan segar) alami dan hijauan yang sengaja ditanam oleh petani seperti

rumput gajah, gamal, lamtoro, dan waru. (Budiasa, 2005).

Pakan hujauan dibedakan menjadi dua yaitu rumput-rumputan dan daun-

daunan. Pakan rumput-rumputan antara lain rumput lapangan, rumput gajah,
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rumput raja, rumput kolonjoro, tebu, jerami padi, dan jerami jagung. Pakan
daun-daunan seperti nangka, albasia, waru, singkong, ketela rambat, murbri,
serta laguminoceae seperti kaliandra, turi, lamtoro, gamal, kacang tanah, dan
kedelai. Lagimunoceae merupakan pakan hijauan yang banyak mengandung

protein.

Ternak kambing harus mengkonsumsi hujauan sebanyak 8 persen dari 10
persen pakan yang diberikan sesuai dari bobot badannya karena pakan hijaun
merupakan pakan utama ternak kambing yang merupakan sumber energi utama

ternak.

. Pakan Kosentrat

Pakan kosentrat merupakan pakan penguat merupakan bahan baku pakan yang
memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18 persen dan mudah dicerna.
Pakan kosentart atau pakan penguat dapat berupa dedak jagung, ampas tahu,
bangkil kelapa, dedak bekatul padi, sorgum, bangkil kacang tanah, umbi-
umbian, makananan kering kadaluarsa, atau campuran bhan pakan tersebut.

(Nobertus Kaleka, 2017).

Pakan kosentrat adalah bahan pakan yang digunakan bersama dengan bahan
pakan lain terutama hijauan untuk meningkatkan keserasian gizi dari
keseluruhan pakan yang diberikan kepada ternak untuk diatukan atau dicampur

sebagai supplement atau bahan pelengkap. (Nobertus Kaleka, 2017).

Pemeberian pakan kosentrat tidak diberikan dengan jumlah yang banyak tetapi

merupakan pakan yang diselingi dengan pemberian pakan hijauan. Sebelum
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diberikan pakan kosentrat kambing terlebih dahulu diberikan pakan hijauan.
Pemberian pakan kosentrat pada kambing dapat memberikan pengaruh pada
kenaikan bobot kambing per hari yang lebih tinggi terutama pada usaha

penggemukan kambing potong.

Ternak kambing Harus mengkonsumsi kosentrat sebanyak 2 persen, dari total
pemberia pakan 10 persen dari bobot badannya karena pakan kosentrat
merupakan pakan tambahan yang diberikan setalah pakan hijaun. Contohnya
jika kambing mempunyai bobot 25kg, maka pemberian pakan sebanyak 2.5 Kkg.

2 kg untuk pakan hijauan dan 0.5 kg pakan kosentrat setiah harinya.

Tenaga Kerja

Faktor tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup tidak hanya
dilihat dari tersedianya tenaga kerja akan tetapi juga kualitas dan macam tenaga
kerja juga perlu diperhatikan. (Soekartawi, 1995). Menurut Pokok
Ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969 menyatakan bahwa tenaga kerja ialah
setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi suatu

kebutuhan masyarakat.

Vitamin

Bentuk pemeliharaan kesehatan hewan ternak perlu dilakukan untuk kegiatan
pemeliharaan dalam kegiatan produksi. Vitamin diperlukan sebagai asupan
nutrisi tambahan dan penguat sistim kekebalan tubuh hewan agar tidak mudah

terserang penyakit. Vitamin yang sangat diperlukan adalah Vitamin A, vitamin
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B Kompleks, vitamin D, dan vitamin E yang diberikan dalam setiap satu
minggu. Vitamin tersebut jugadapat diperoleh ternak dan tercuikupi dari bahan
pakan hijauan, atau pakan penguat/ kosentrat seperti ampas tahu, bungkil
kacang, bungkil kelapa, dan bahan pakan limbah pertanian. ( Nobertus Kaleka,

2017:97)

4. Ternak Kambing

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah dikenal
secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki potensi produktivitas yang
cukup tinggi. Kambing di Indonesia telah dimanfaatkan sebagai ternak penghasil
daging, susu, maupun keduanya (dwiguna) dan kulit. Kambing secara umum
memiliki beberapa keunggulannya antara lain mampu beradaptasi dalam kondisi
yang ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat berkembang biak dan

prolifik (beranak banyak).

Kambing merupakan mamalia yang termasuk Ordo Aartiodactyla, Sub Ordo
Ruminansia, Famili Bovidae, dan Genus Capra (Devendra dan Burn, 1994).
Menurut Williamson dan Payne (1993), kambing peliharaan terdiri atas lima spesies
yaitu Capra ibex, Capra Hircus, Capra Caucasica, Capra Pyrenaica, dan Capra

Falconeri.

a. Pakan Kambing
Sarwono (2009) menyatakan, bahwa kambing membutuhkan jenis hijauan yang
beragam untuk makan. Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijauan,
selain itu kambing juga memerlukan konsentrat atau pakan penguat berupa

dedak, bekatul padi, jagung, kulit kedelai, ampas tahu atau bisa juga
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campurannya. Kebutuhan ternak ruminansia terhadap pakan tergantung dari
jenis ternaknya, seperti umur ternak, fase (pertumbuhan, dewasa, bunting atau

menyusui), dan kondisi tubuh.

Kambing sangat membutuhkan pakan untuk tumbuh dan berkembangbiak
(Sarwono, 2009). Pakan yang sempurna untuk kambing mengandung gizi,
seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral yang seimbang.
Pemberian pakan yang baik dan tepat mempunyai pengaruh lebih besar dari
pada faktor-faktor yang lainnya, serta merupakan salah satu cara yang sangat

penting untuk peningkatkan produktivitas (Mulyono, 2011).

Jumlah kebutuhan pakan tiap individu ternak kambing bervariasi tergantung
pada status fisiologis ternak tersebut. Namun jumlah patokan umum dari
makanan yang diperlukan sebesar 10% dari bobot badan. Pakan kosentrat

sebanyak 8% dan pakan kosentrat sebanyak 2%. (Nobertus Kaleka, 2017).

Kebutuhan pakan kambing perhari dipengaruhi oleh umur, fase hidup
(Kambing muda, dewasa, bunting, menyusui, pejantan), kondisi tubuh
(sehat/sakit), lingkungan tempat hidup, serta bobot tubuh. Maka, setiap ekor

kambing yang berbeda kondisinya membutuhkan pakan yang berbeda pula.

a) Pakan saat masa kawin
Kambing betina yang berumur 12-15 bulan dengan bobot tubuh mencapai
antara 30 kg sudah siap untuk kawin. Kambing yang telah memasuki masa
kawin atau masa produksi seperti ini membutuhkan ransum dengan

komposisi yang baik. Pemberian pakan berkualitas merupakan cara untuk
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meningkatkan kemungkinan anak kembar. Mulai tiga minggu sebelum
dikawinkan induk diberi pakan berkualitas. Pemberian pakan hijauan
berupa rumput dan dedauan dipotong-potong atau dicacah dan di campur.
Induk juga diberikan pakan kosentrat dengan kandungan protein kasar 18-

20% sebanyak 0.5- 1 kg per ekor per hari.

Pakan saat Kambing bunting

Saat bunting kambing membutuhkan pakan dalam jumlah lebih banyak serta
kualitas lebih baik. Selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan induk,
nutrisi dari pakan juga diperlukan untuk pertumbuhan janin. Pertumbuhan
janin berlangsung sangat cepat pada tiga bulan pertama masa bunting.
Hampir 70% pertumbuhan janin berlangsung pada masa tersebut. Pada
masa bunting kambing membutuhkan pakan dengan kandungan pakan
dengan kandungan energi dan protein yang tinggi. Kekurangan gizi pada
masa ini dapat menyebabkan anak kambing cacat, lemah, bobot tubuh

rendah, atau bahkan bisa lahir mati.

Pemberian pakan hijauan untuk kambing bunting berupa rumput 60%,
laguminoceae 40%. Pakan kosentrat diberikan sebanyak 0,5-1kg per ekor

per hari dengan kandungan protein kasar 14-16%.

Pakan induk setelah melahirkan

Setelah melahirkan induk kambing membutuhkan pakan dengan zat gizi
tinggi untuk memulihkan kondisinya serta untuk memproduksi susu.
Komposisi pakan hijau segar dapat diberikan 50% rumput dan 50%

leguminoceae (kacang-kacangan). Pakan kosentrat diberikan dnegan
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kandungan protein kasar sebanyak 14-16% sebnyak 0,5-1kg per ekor per

hari.

Pakan pejantan

Pejantan dewasa mempunyai tugas untuk mengawini induk sepanjang
tahun. Untuk itu, ransum pakannya harus bergizi agar kondisinya selalu
prima serta memiliki sperma yang berkualitas. Namun, pejantan jangan
terlalu gemuk karena bisa menurunkan libido atau nafsu seksualnya.
Pejantan juga harus sering diberi kesempatan bergerak bebas untuk menjaga
kebugarannya. Pakan hijau segar untuk pejantan terdiri dari campuran
rumput leguminoceae, dan daun-daunan. Per hari pakan hijau itu diberikan
sebanyak 10% dari bobot tubuh pejantan. Misalnya bobot tubuh pejantan 70
kg, maka pakanan hijau yang diberikan adalah sebanyak 7 kg per hari. Pakan

konsentrat diberikan sebanyak 0,5-1 kg per ekor per hari.

Pemberi pakan dan air minum

Pakan hijauan diberikan 1 sampai 2 kali dalam sehari. Pemberian pakan
secara sedikit demi sedikit, tetapi sering akan lebih efektif dan efisien.
Pemberian pakan hijauan dalam jumlah yang banyak dalam satu waktu akan
membuat kambing lebih cenderung memilih memakan hijauan yang
disukai. Beberapa jam kemudian, setelah merasa laparkambing cenderung
kurang bernafsu memakan sisa pakan hijauan tadi, akibatnya banyak
hijauan yang terbuang dan kebutuhan pakan kambing dalam sehari justru
tidak terpenuhi. Pakan hijauan dipotong-potong kurang lebih 5 sampai 10

cm agar agar pemberian pakan lebih efisien, sehingga hijauan sesuai dengan



23

kapasitas mulut kambing dan lebih memudahkan kambing untuk makan
dibandingkan tanpa memotong hijauan, terkadang jatuh dan biasanya tidak
dimakan oleh kambing, Namun tempatyang digunakan untuk pakan hijauan

yang dipotong-potong harus dibuat rapat.

Pakan konsentrat diberikan pada pagi dan sore hari setelah pemberian pakan
hijauan pada kambing. Pakan konsentrat lebih baik diberikan dalam bentuk
bubur dengan diberi air. Pakan konsentrat mudah ditumbuhi jamur, oleh karena
itu kambing harus segera menghabiskan konsentrat. Penambahan sedikit garam,

gula merah atau tetes tebu bisa membuat nafsu makan kambing bertambah.

. Kandang

Perkandangan merupakan suatu lokasi atau lahan khusus yang diperuntukan
sebagai tempat kegiatan peternakan yang didalamnya terdiri dari bangunan
utama (kandang), bangunan penunjang (kantor, gudang pakan, kandang
karantina) dan perlengkapan lainnya. Secara umum kandang berfungsi untuk
menghindari ternak dari terik matahari, hujan , angin kencang secara langsung,
menghindari ternak membuang kotoran sembarangan. Kandang mempermudah
dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap penggunaan pakan, pertumbuhan,
dan gejala penyakit, menjaga kehangatan ternak saat malam hari atau musim

dingin, serta gangguan binatang buas dan pencuri (Muljana, 2001).

Kaleka dan Haryadi (2013) berpendapat, kandang yang baik merupakan
kandang yang membuat ternak merasa lebih nyaman, tidak menyulitkan
pemeliharaan, serta bebas dari berbagai bibit penyakit. Kandang yang seperti

itu bisa dibuat dengan menggunakan bahan dari bambu atau kayu. Kandang
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seperti itu bisa membuat kambing menjadi lebih sehat, tidak mudah terserang
penyakit, dan lebih produktif, dalam membuat kandang yang nyaman bagi
kambing ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
a) Model Kandang
Fungsi kandang selain untuk kambing, berfungsi juga agar peternak
memperoleh kemudahan dalam melakukan pemeliharaan, pemberian pakan,
dan pemerahan susu. Kandang sangat penting, karena akan mampu
melindungi kambing dari kontaminasi kotoran serta melindunginya dari
hembusan angin yang kencang, hujan lebat, panas matahari, dan menjadi

tempat beristirahat.

Kandang kambing sebaiknya berbentuk panggung. Kandang lemprakan
atau berlantai tanah tidak dianjurkan, karena akan menyebabkan becek dan
lembab akibat kotoran dan urin yang dikeluarkan kambing, karena dapat
membuat kuman penyakit mudah berkembang. Pada kandang panggung,
kotoran dan urin kambing langsung jatuh ke kolong kandang sehingga lantai
bersih, tidak becek dan mudah dibersihkan. Dengan begitu kambing tidak
menginjak kotoran dan urinnya sendiri, Selain tubuh kambing menjadi lebih
bersih, kandang panggung dapat mencegah penularan penyakit yang

disebabkan oleh kotoran.

Kandang lebih baik dibuat menghadap ke timur, sehingga sinar matahari
pagi bisa masuk ke dalamnya. Bila tidak, atap atau kandang sebaiknya diberi
genting yang dapat membuat sinar matahari masuk ke kandang. Sinar

matahari baik untuk tubuh Kambing, selain itu sinar matahari berguna untuk
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mengurangi kelembaban di dalam kandang dan mencegah berkembangnya
bibit penyakit. Kandang juga harus memiliki sirkulasi udara yang baik agar
tidakpengap dan menjadi lembab. Kandang sebaiknya terlindung dari
hembusan angin yang kencang. Angin yang terlalu kencangdapat
menyebabkan kembung pada Kambing. Untuk mencegah hembusan angin,
disekitar kandang bisa ditanami pepohonan. Jenis pepohonannya bisa
dipilih dari jenis yang merupakan pakan kambing, misalnya pohon nangka,

gamal, turi, lamtaro, atau kaliandra.

Jenis Kandang

Jenis kandang yang dimaksud adalah berdasarkan peruntukan kandang
untuk koloni dan kandang individual. Kandang koloni digunakan untuk
beberapa ekor kambing secara bersama-sama. Kandang ini digunakan untuk

memelihara anak kambing dan kambing dara.

Setiap kandang koloni sebaiknya digunakan maksimal untuk 10 ekor kambing.

Hal ini akan memudahkan dalam mengontrol kesehatan kambing serta

mengontrol pemberian pakan. Jika jumlah kambing terlalu banyak, akan terjadi

persaingan saat diberi pakan, Akaibatnya kambing yang kalah akan kekurangan

pakan sehingga pertumbuhan dan kesehatannya terganggu. Kandang koloni

berukuran 2x3 m bisa digunakan untuk 10 ekor kambing muda atau anakan.

Setelah kambing semakin besar, jumlahnya harus dikurangi.

Kandang individual hanya digunakan untuk satu atau dua ekor kambing.

Kandang ini digunakan untuk pejantan dan induk. Untuk pejantan, ukuran

kambing individual bisa dibuat 1,5 m x 2 m, sedangkan untuk induk berukuran
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1,2 m x 1,5 m. Kandang ini juga bisa digunakan untuk mengisolasi kambing
yang sakit dan menggemukan kambing yang terlalu kurus. Untuk kambing yang
kurus, ruang kandang yang sempit akan membatasi gerakannya sehingga
energinya tidak banyak keluar. Dengan begitu kelebihan energi akan disimpan

dalam bentuk daging dan lemak.

c. Tenaga Kerja
Menurut Sukirno (2003), tenaga kerja adalah faktor yang penting dalam usaha
peternakan kambing. Tenaga kerja yang diperlukan harus terampil. dan
berpengalaman dalam bidangnya, agar penggunaan tenaga kerja jadi efisien,
untuk mencapai penggunaan tenaga kerja yang efisien pada usaha peternakan
kambing Etawa di Indonesia, sebaiknya seorang tenaga kerja dapat menangani
enam sampai tujuh ekor kambing dewasa, Sedangkan menurut Mubyarto
(1989), dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga
petani sendiri yang terdiri dari suami sebagai kepala keluarga, istri dan anak-
anak petani. .Kebutuhan dan pencurahan tenaga kerja sangat tergantung pada

jenis pekerjaan dan komoditi yang diusahakan (Hernanto, 1989).

Penggemukan kambing harus dikelola secara intensif. Artinya, kambing
dipelihara tanpa digembalakan. Dengan cara seperti ini, pemberian pakan lebih
mudah di atur, yaitu hanya pakan yang berkualitas yang diberikan. Selain itu,
kesehatan kambing lebih mudah di kontrol. Keuntungan lainnya, kambing
tidak terlalu banyak bergerak sehingga kelebihan energi akan di ubah menjadi

daging, itu berarti kambing lebih cepat gemuk.
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Tata cara penggemukan kambing secara intensif tidaklah rumit, bahkan lebih

sederhana dari pada berternak. Beberapa kegiatan rutin yang dilakukan yaitu

1.

2.

B. Tinjauan Empiris

Memberikan pakan dan minum

Menjaga kebersihan kandang

Menjaga kesehatan kambing

Memandikan kambing

Memberikan vitamin

1. Penelitian Terdahulu

Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Tahun Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
2015 Kusuma  Analisis Metode : Pemeliharaan ternak
Adhianto  Ekonomi Metode yang kambing dengan pakan
,M. Dima Usaha digunakan komplit yang di lakukan
Igbal Penggemukan dalam olen  petani  ternak
Hamdani, Kambing penelitian ini  menghasilkan nilai BC
dan Dengan adalah rasio 1,20, hal ini
Idalina Pakan metode menunjukkan bahwa
Harris Komplit operational kegiatan ini layak untuk
riset dikembangkan
2015 Julia Analisis Metode : Pemeliharaan ternak
Marisa Faktor-Faktor Metode kambing dengan pakan
Yang penelitian komplit yang di lakukan
Mempengaru  yang oleh  petani  ternak
hi Produksi digunakan menghasilkan nilai BC
Usaha adalah rasio 1,20, hal ini
Penggemukan metode menunjukkan bahwa
Domba survey. kegiatan ini layak untuk
Potong Di dikembangkan
Kelurahan
Bandar
Senembah
Kota Binjai
2016 Budi Innovation Metode : Faktor yang
Guntoro,  Adoption of Penelitian mempengaruhi  jumlah
Arief Nur  Dairy Goat ini adopsi inovasi adalah
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Tahun Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Rakhman Farmers in menggunaka pengalaman  usahatani
, Y. Yuni Yogyakarta, n metode dan jumlah kepemilikan
Suranind  Indonesia. survei kambing. Semakin lama
yah pengalaman bertani,

semakin besar jumlah
adopsi. Semakin banyak
kambing yang dimiliki,
semakin banyak pula
adopsi inovasi.

2015 Natalius  Analisis Metode : Usaha ternak kambing
Hausufa,  Faktor-Faktor Penelitian ini di Kabupaten belum
Ulrikus R Yang menggunaka menghasilkan
omsen Mempengaru  n metode pendapatan sebesar
Lole, hi Pendapatan survei untuk  Rp 16.230.652
SolviM  Tunai Usaha memperoleh /peternak/tahun yang
ariana Ternak data primer.  terdiri dari pendapatan
Makandol Kambing Di tunai 24% dan
u Kabupaten pendapatan non tunai

Belu 76%.Faktor yang
berpengaruh terhadap
pendapatan tunai usaha
ternak kambing di
Kabupaten Belu adalah
jumlah ternak yang
dijual (X5)

2003 Ida Ayu Pendapatan Metode : 1. Pendapatan petani dari
Putu Dan Faktor- Metode yang pengembangan usaha
Parwati Faktor Yang  digunakan ternak kambing

Mempengaru  dalam dengan metode
hi Produksi penelitian ini laserpunktur lebih
Usaha Ternak sampel acak tinggi dari pada tanpa
Kambing berstrata laserpunktur.

Dengan 2.Harga Konsentrat,

Laserpunktur harga jual anak, harga

bibit dan dummy
penyerempakan birahi
berpengaruh  positif

terhadap peningkatan
produksi ternak dalam
usaha ternak kambing.

3. Litter size berpengaruh
negatif terhadap
produksi ternak
kambing.
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Tahun Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

2019 Aprillia Analisis Metode : Faktor produksi lahan,
M. Fungsi Penelitian ini  tenaga kerja dan pakan
Thamrin,  Produksi menggunaka  berpengaruh nyata
Femi H. Usaha Ternak n metode terhadap produksi ternak
Elly*, Sapi survei sapi potong. Tetapi secara
Nansi Di Kecamatan parsial hanya faktor
Santa, Tompaso produksi lahan dan pakan
Merry Barat yang berpengaruh nyata
AV. Kabupaten terhadap produksi sapi
Manese Minahasa potong.

2017 Firgian Analisis Metode : Hasil analisis
Ardigurn  Fungsi Penelitian ini  menunjukkan bahwa
ita, Produksi menggunaka semua variabel bebas
Nunung Usaha Ternak n metode secara bersama-sama
Noor Kambing survei berpengaruh nyata
Hidayat,  Pada Sistem terhadap variabel terikat
Sri Usaha Tani sebesar 56,35
Mastuti Terintegrasi %, yang ditunjukkan

Berbasis dengan nila koefsien
Ternak determinasi  (R2) =
Kambing- 0,5635. Penerimaan
Sayuran- Usaha sayuran
Strawberi Di dipengaruhi oleh pupuk
Kabupaten kandang. Penerimaan
Purbalingga usaha strawberi
dipengaruhi oleh curahan
jam kerja, bibit, dan
pupuk kandang.

C. Kerangka Pemikiran Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh faktor-faktor produksi ternak
kambing, seperti bakalan/anak kambing, kondisi kandang, pakan hijauan, pakan
konsentrat, vitamin, dan tenaga kerja terhadap usaha penggemukan ternak kambing
di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan melihat
tingkat pengaruh penggunaan faktor- faktor produksi penggemukan ternak kambing
di Kabupaten Tulang Bawang Barat, serta faktor mana yang paling dominan yang

mempengaruhi keberhasilan usaha penggemukan ternak kambing di Kabupaten
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Tulang Bawang barat. Fungsi Produksi dan Teori Produksi merupakan acuan utama
untuk melihat perilaku faktor yang mempengaruhi ternak kambing. Berdasarkan
telaah pustaka, diduga bakalan/anak kambing, kondisi kandang, pakan hijauan,
pakan konsentrat, tenaga kerja, dan vitamin pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap ternak kambing. Dengan demikian, dapat dirumuskan kerangka pemikiran

penelitian sebagai berikut :

Bakalan/Anak
Kambing

Kondisi
Kandang

Usaha
Penggemukkan

> Ternak

Kambing

Pakan Hijauan

Pakan
Konsentrat

Tenaga kerja

Vitamin

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Keterangan :

— Berfungsi untuk mempengaruhi.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka pemikiran teoritis

terhadap rumusan masalah pada penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah

sebagai berikut :

1. Diduga bahwa bakalan/anak kambing, kondisi kandang, pakan hijauan, pakan
konsentrat, vitamin, dan tenaga kerja memiliki pengaruh terhadap usaha
penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Diduga bahwa pakan hijauan merupakan faktor yang paling dominan
mempengaruhi keberhasilan usaha penggembukan ternak kambing di

Kabupaten Tulang Bawang Barat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kajian mengenai analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi usaha penggemukan ternak kambing di Kabupaten

Tulang Bawang Barat.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif deskriptif atau
variabel yang diukur diklasifikasikan menjadi data kuantitatif dan kualitatif. Jenis
data yang dipakai sebagai penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diambil secara cross section melalui wawancara langsung dengan peternak
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Data primer yang didapat
meliputi identitas responden, karakteristik peternakan yang meliputi kepemilikan
luas kandang, kepemilikan bakalan kambing, input produksi yang digunakan ,
tenaga kerja yang digunakan, dan kuantitas produksi peternak Data sekunder
merupakan data laporan yang diperoleh dari lembaga/instansi yang terkait dalam
penelitian ini, antara lain Dinas Peternakan Kabupaten Tulang Bawang Barat. Data
sekunder yang diperoleh meliputi data populasi kambing, jumlah peternakan

kambing, dan gambaran umum peternakan kambing.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bulan September, Tahun 2020 di Kabupaten Tulang
Bawang Barat pada sentra peternakan dan pembiakan kambing yang ada di

Kecamatan Gunung Terang.

D. Metode Penentuan Responden

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah peternak kambing yang terdapat di Kecamatan Gunung

Terang, Kabupaten Tulang Bawang Barat yang berjumlah 37 populasi.

2. Sampel

a. Sampel wilayah
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gunung Terang, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Hal ini didukung pada data yang menyatakan bahwa di
Kecamatan Gunung Terang merupakan tempat usaha ternak kambing
terbanyak di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Dalam penelitian ini
menggunakan sistem penelitian secara sensus. Hal ini dikarenakan sampel
wilayah dan sampel responden termasuk ke dalam populasi, sehingga peneliti

melakukan penelitian di seluruh anggota populasi.
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b. Sampel Responden
Dari jumlah populasi peternak di Kecamatan Gunung Terang, Kabupaten
Tulang Bawang Barat menggunakan metode sensus. Metode sensus dilakukan
apabila peneliti melakukan penelitian di seluruh anggota populasi. Kemudian,
akan dilakukan penelitian pada 37 responden. Lalu, akan dilakukan
pengelompokkan berdasarkan skala kepemilikan kambing <10 ekor dan >10

ekor.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan persepsi

dalam menginterpretasikan masing-masing variabel yang digunakan dalam

penelitian ini. Adapun penjelasan dari masing-masing variabel yaitu sebagai
berikut.

1. Produksi Usaha Penggemukan Kambing (Soal A, B No. 1, 2, 3, 8)
Produksi usaha penggemukan kambing merupakan selisih dari berat badan
kambing dewasa dengan berat kambing anakan, memiliki satuan bobot kambing
(kilogram).

2. Bakalan/Anak Kambing (Soal B No. 5)

Bakalan merupakan bibit kambing yang berumur 5 bulan. Bibit bakalan yang
di ternakan adalah jenis kambing PE atau Peranakan Etawa memiliki satuan
bobot kambing (kilogram).

3. Kandang (Soal B No. 4)

Kandang merupakan tempat pemeliharaan hewan ternak, diukur berdasarkan

luas pembuatan kandang, memiliki satuan m?
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Pakan Hijauan (Soal B No. 6.A1)

Pakan hijauan merupakan sumber nutrisi alami yang diberikan sebagai
makanan kambing. Pakan hijauan diperoleh dari total berat kilogram pakan
dalam satu kali masa produksi atau 180 hari dengan satuan kilogram.

Pakan Konsentrat (Soal B No. 6.A2)

Pakan konsentrat merupakan sumber nutrisi lain yang diberikan sebagai
makanan kambing. Pakan konsentrat diperoleh dari total berat kilogram pakan
dalam satu kali masa produksi atau 180 hari dengan satuan kilogram.

. Tenaga Kerja (Soal B No. 7)

Variabel tenaga kerja dihitung hari kerja yang digunakan dalam satu kali
masa produksi pembiakan kambing dengan satuan hari orang kerja.

. Vitamin (Soal B No. 6.B2)

Vitamin merupakan bentuk pemeliharaan kesehatan dan nutrisi tambahan.
Vitamin merupakan pemberian vitamin dalam satu kali masa produksi dihitung

dalam satuan CC(Cubical Centimeter).

Metode Analisis Data

. Analisis Fungsi Produksi Cobb- Douglas

Hubungan antara faktor produksi dengan produksi ternak kambing dianalisis
dengan fungsi produksi Cobb-Douglas:

Y = aX1PIXoP2X 33X 4B4 X585 X b6 et

Menurut Ramadhani (2011) menaksir parameter-parameternya, model fungsi
produksinya ditransformasikan lebih dahulu dalam bentuk logaritma. Dengan

model persamaan sebagai berikut :
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Ln Y =a+ biln X1+ b2ln X2 + bsln X3+ baln Xa+ bsln X5+ beln Xs + et

Y = Produksi (bobot selisih berat kambing kilogram)
a = konstanta
B1,82,B3,84,B5, p6 . = koefisien regresi

X1, X2, X3, X4, X5, X6, = Variabel bebas

X1 = Bakalan/anak kambing (kilogram)
X = Kondisi Kandang (m?)

X3 = Pakan Hijauan (kilogram)

Xq = Pakan Konsentrat (kilogram)

Xs = Tenaga Kerja (hari orang kerja)
Xs = Vitamin (CC)

et =Kesalahan (error term)

Ln = Logaritma Natural

G. Uji Asumsi Klasik

Hasil suatu estimasi regresi dapat dikatakan baik dan efisien harus memenuhi
beberapa asumsi klasik (Gujarati, 2010). Uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS). Sehingga analisis regresi yang tidak berbasis OLS
tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi

ordinal (Widarjono, 2013).

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Gujarati (2000) adalah uji yang dilakukan untuk

mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
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dilakukan dengan uji Jarque-Bera (JB). Menurut Gujarati (2000) Pengujian ini
diawali dengan menghitung skewness (kemiringan) dan kurtosis (keruncingan)

yang mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian statistik:

B=n[s+ £

& 24

Dimana n = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = koefisien kurtosis.
Dibawah hipotesis nol, residual memiliki distribusi normal, JB statistik mengikuti
distribusi Chi-square dengan df 2 secara asimtotik,kemudian digunakan hipotesis:
Hy : residual terdistribusi dengan normal

Ha: residual terdistribusi tidak normal

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
JB statistik >X2 Tabel , p-value >5%, Ho ditolak, Ha diterima.

JB statistik < X2 Tabel, p-value < 5%, Ho diterima, Ha ditolak

2. Uji Heteroskesdastisitas

Heterokedastis mengandung konsekuensi serius pada estimator metode OLS
karena tidak lagi BLUE (Widarjono, 2013). Heterokedastis adalah varian dari
residual model regresi yang digunakan dalam penelitian tidak homokedastis atau
dengan kata lain tidak konstan. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas
dilakukan dengan menguji residual hasil estimasi menggunakan metode White
Heterokedasticity Test (No Cross Term) dengan membandingkan nilai
Obs*RSquare (x?hitung) dengan nilai Chi-square (x Tabel).Jika nilai Chi-square
yang didapatkan melebihi nilai Chi-square kritis pada tingkat signifikansi yang

dipilih, kesimpulannya adalah terdapat heterokedastisitas. Jika nilainya tidak
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melebihi nilai Chi-square kritis, tidak terdapat heterokedastisitas (Gujarati, 2010).
Sehingga hipotesis untuk pendugaan heterokedastis adalah :

Ho : model terbebas dari masalah heteroskedastisitas

H.: model mengalami masalah heteroskedastisitas

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

JB statistik >x? Tabel, p-value > 5%, Ho ditolak dan H, diterima

JB statistik <x? Tabel, p-value < 5%, Ho diterima dan H,, ditolak

Untuk menguji heterokedastistas digunakan metode Glejser dengan cara menyusun

regresi antara lain nilai absolut residual dengan variabel bebas (Sanusi, 2014).

3. Uji Multikolinearitas

Adanya dua asumsi penting tentang variabel gangguan yang akan memengaruhi
sifat estimator yang BLUE. Pertana, varian dari variabel gangguan adalah tetap
atau konstan (homokedastisitas). Kedua, tidak adanya korelasi atau hubungan
antara variabel gangguan satu observasi dengan variabel gangguan observasi yang

lain atau sering disebut tidak ada masalah autokorelasi (Widarjono, 2013).

Pendeteksian terhadap multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Variance — Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF>10

maka terdapat gejala multikolinieritas yang tinggi (Sanusi, 2014).

Ho: VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas

Ha: VIF < 10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas
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H. Uji Statistik
1. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji -t statistik)
Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas secara

individual terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Cara menghitung uji t statistik

adalah:

po x—0 X-0

07 6x = O
n

Keterangan :

X = rata-rata dari seluruh sampel
Mo = rata-rata X
0 =simpangan baku

n = jumlah sampel

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : pi = 0, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha: Bi # 0, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jikat-hitung <t-Tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat,

2. Jikat-hitung > t-Tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

Prosedur uji t pada koefisien regresi parsial pada regresi berganda sama dengan
prosedur uji koefisien regresi sederhana. Perbedaan uji t regresi berganda dengan

lebih dari satu variabel independen dengan regresi sederhana yang memiliki satu
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variabel terletak pada besarnya degree of freedom (df) dimana untuk regresi

sederhana df nya sebesar n-2 sedangkan regresi berganda bergantung pada jumlah

variabel independen ditambah dengan konstanta n — k (Widarjono, 2013).

2. Uji Signifikansi Simultan ( Uji F- statistic )

Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau untuk

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel

dependen atau tidak Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh

antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen

(Gujarati, 2010). Uji F statistik dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
Fioper = 1
Fo w1v2)
Keterangan :
V1  =numerator degree of freedom (k-1)
V2  =denumerator degree of freedom (n-k)
a = tingkat signifikansi
k = jumlah variabel
n = jumlah pengamatan

Dengan menggunakan hipotesis berikut :

Ho : pi = 0, secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat

Ha: pi #0, secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.
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Kemudian kriteria pengujian yang digunakan adalah :

a. Jika Fnitung < Franel, maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya secara bersama-
sama seluruh variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Jika Fnitung > Frane, maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya secara bersama-

sama seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Usaha Penggemukan Ternak Kambing di Kabupaten Tulan Bawang

Barat, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada jangka panjang, terbukti bahwa:

a.

Bakalan Kambing (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap usaha
penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulan Bawang Barat, sehingga
Ho ditolak.

Kandang (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap usaha penggemukan
ternak kambing di Kabupaten Tulan Bawang Barat, sehingga Ho ditolak
Pakan Hijauan (X3) memiliki hubungan positif dan tidak signifikan
terhadap usaha penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulan Bawang

Barat, sehingga Ho diterima.

. Pakan Konsentrat (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap usaha

penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulang Bawang Barat,

sehingga Ho ditolak.

. Tenaga Kerja (X5) memiliki pengaruh signifikan terhadap usaha

penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulan Bawang Barat, sehingga

Ho ditolak.
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f. Vitamin (X6) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap usaha
penggemukan ternak kambing di Kabupaten Tulan Bawang Barat, sehingga

Ho diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan keterampilan peternak, dapat dilakukan dengan
meningkatkan intensitas keterampilan peternak melalui penyelenggaraan
pelatihan- pelatihan bagi peternak. Hal ini dapat dilakukan dengan inisiatif
kelompok peternak atau pemerintah di daerah Kecamatan Guung Terang,
Kabupaten Tulang Bawag Barat.

2. Komposisi pakan belum seimbang, maka dalam pemeliharaan ternak kambing
berikutnya, takaran pemberian pamkan hijauan dan pakan kosentrat harus lebih
di tingkatkan, dimana sesuai dengan teori beternak kambing.

3. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut, terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi usaha penggemukan kambing dengan jenis-jenis kambing agar
diketahui perbedaan dan persamaan teknik penggemukan kambing dari setiap

jenis kambing.
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